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Ser! Randha Cocak (2009) merupakan kumpulan naskah roman panglipur wuyung berbahasa Jawa karya Suparto Brata. Di dalam Ser! Randha Cocak terdapat tiga naskah roman panglipur wuyung, yaitu Ser! Ser! Plong, Mbok Randha saka Jogja, dan Cocak Nguntal Elo. Ser! Ser! Plong menceritakan kisah cinta anak manusia yang terpisah sejak kecil, Mbok Randha saka Jogja menceritakan seorang gadis dengan status beranak satu, dan Cocak Nguntal Elo menceritakan seorang yang berakal pendek namun ingin menguasai harta orang kaya. Dalam skripsi ini yang dibahas adalah ketiga roman panglipur wuyung tersebut. Alasannya ketiganya merupakan karya sastra roman panglipur wuyung berbahasa Jawa yang mempunyai nilai suspense yang dapat mengikat pembaca hingga membacanya sampai akhir cerita.

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) sarana apa sajakah yang digunakan pengarang dalam menyajikan suspense pada kumpulan roman panglipur wuyung “Ser! Randha Cocak” karya Suparto Brata? (2) bagaimana cara pengarang menyajikan suspense pada kumpulan roman panglipur wuyung “Ser! Randha Cocak” karya Suparto Brata? Manfaat teoretis penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran dan pemahaman mengenai suspense yang terkandung dalam kumpulan roman panglipur wuyung “Ser! Randha Cocak” karya Suparto Brata, sedangkan secara praktis diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengajaran tentang sejarah dan genre sastra Jawa modern. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori alur dan suspense.

Sasaran penelitian ini adalah suspense dalam kumpulan roman panglipur wuyung Ser! Randha Cocak. Data yang digunakan sebagai dasar penelitian ini adalah naskah kumpulan roman panglipur wuyung Ser! Randha Cocak, yang terdiri atas Ser! Ser! Plong, Mbok Randha saka Jogja, dan Cocak Nguntal Elo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan pragmatik. Metode yang digunakan yaitu deskriptif analisis dengan teknik baca heuristik dan hermeneutik.
Hasil penelitian ini yaitu suspense pada kumpulan roman panglipur wuyung “Ser! Randha Cocak“ karya Suparto Brata. Sarana yang digunakan pengarang dalam menyajikan suspense pada kumpulan roman panglipur wuyung “Ser! Randha Cocak” yaitu, sorot balik (flashback), toppings and droppings, dan foreshadowing (padahan). Cara pengarang menyajikan suspense pada roman panglipur wuyung “Ser! Ser! Plong” melalui kisah cinta, konflik, dan misteri salah satu tokoh. Suspense Mbok Randha saka Jogja disajikan melalui misteri isi surat rekomendasi, penyebaran fitnah, konflik, perjodohan, kisah cinta, dan misteri salah satu tokoh. Suspense Cocak Nguntal Elo disajikan melalui misteri kematian salah satu tokoh, usaha perebutan harta kekayaan, dan proses pelantikan menjadi direktur. Dapat disimpulkan bahwa Suparto Brata dalam menyajikan suspense pada ketiganya tidak lepas akan misteri di dalamnya.
Alangkah baiknya para penulis roman panglipur wuyung ataupun peneliti menggunakan kumpulan roman panglipur wuyung “Ser! Randha Cocak“ karya Suparto Brata sebagai pedoman dalam kehidupan serta untuk pedoman mengembangkan karya sastra berbentuk roman panglipur wuyung, terutama dalam hal menyajikan suspense yang sangat menarik dalam suatu cerita.







